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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju dan tingkat bahaya erosi di 

Nagari Lawang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

USLE (Universal Soil Loss Equation) dan metode skoring untuk arahan 

konservasi. Hasil penelitian menunjukkan nilai laju erosi diklasifikasikan 

menjadi 5 kriteria yaitu kriteria sangat ringan dengan laju erosinya 3,51 

ton/ha/tahun, ringan sebesar 38,52 ton/ha/tahun, sedang sebesar 125,44 

ton/ha/tahun, berat sebesar 300,71 ton/ha/tahun dan sangat berat sebesar 

824,12 ton/ha/tahun. Nagari Lawang memiliki nilai Indeks Bahaya Erosi 

(IBE) dengan kategori sangat tinggi dengan persentase luas 25,38% dengan 

nilai indeks bahaya erosi yaitu 19,21. Arahan konservasi Nagari Lawang 

ditetapkan berdasarkan fungsi kawasan yaitu hutan produksi tetap dan 

hutan produksi terbatas. Prioritas konservasi utama ditujukan pada daerah 

yang rata-rata memiliki kecuraman tinggi, tanah yang peka terhadap erosi 

dan vegetasi lahan yang sedikit. 
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